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ABSTRAK 

SUMARYONO. 2024. “Analisis Kelas Kemampuan Penggunaan Lahan di Areal 

Sub DAS Riam Kanan Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan”. 

Tesis. Program Studi Magister Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh: Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P. dan 

Prof. Dr. Ir. H. M. Ruslan, M.S. 

 

Kata kunci: Kelas Kemampuan, Penggunaan Lahan, DAS Riam Kanan 

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, salah 

satunya sumber daya alam tersebut adalah hutan. Hutan merupakan aset bangsa 

yang berharga serta mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan makhluk hidup 

dan perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor 

penghambat atau pembatas dan merumuskan kelas kemampuan penggunaan lahan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Areal Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai PT. Arutmin 

Indonesia Desa Banua Riam. Waktu yang dibutuhkan kurang lebih 4 bulan dari 

bulan Januari 2023 sampai dengan April 2023 yang meliputi kegiatan pengumpulan 

data, dan pengolahan data, serta penyusunan tesis. Area Reahabilitasi Daerah 

Aliran Sungai secara Administratif berada di Desa Banua Riam, Kecamatan Aranio, 

Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) faktor-faktor penghambat atau pembatas kemampuan lahan adalah 

lereng, kedalaman tanah, dan erosi: (a) Persentase lereng tertinggi sebesar 15 - 25% 

yang terdapat pada Unit Lahan 3 (tiga) Blok A, Unit Lahan 4 (empat) Blok B dan 

Unit Lahan 2 (dua) pada Blok D. Persentase lereng terendah sebesar 3-8% terdapat 

pada Unit Lahan 1 (satu) Blok A, Unit Lahan 1 (satu) Blok B dan Unit Lahan 3 

(tiga) pada Blok C. Unit Lahan lainnya persentase lerengnya sebesar 8-15%, (b) 

Kedalaman Tanah dengan Kelas Dangkal hanya terdapat 1 (satu) Unit Lahan yaitu 

Unit Lahan 1 Blok A. Kedalaman Tanah dengan Kelas Cukup Dangkal hanya 

terdapat satu Unit Lahan yaitu Unit Lahan 2 Blok A. Kedalaman Tanah dengan 

Kelas Cukup Dalam terdapat 6 (enam) Unit Lahan yaitu Blok A satu Unit Lahan, 

Blok B tiga Unit Lahan dan Blok C dua Unit Lahan. Kedalaman Tanah dengan 

Katagori Kelas Dalam (< 90 cm) sebanyak empat Unit Lahan yaitu Blok A satu 

Unit Lahan, Blok B satu Unit Lahan dan Blok C dua Unit Lahan, dan  (c) besarnya 

Erosi (ton/ha/thn) tertinggi terdapat pada Unit Lahan tiga  Blok A (UL3) yaitu 

sebesar 58,26  ton/ha/thn dengan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) Sedang (II-S). 

Sedangkan yang terendah terdapat pada Unit Lahan satu Blok A (UL1) sebesar 6,76 

ton/ha/thn, denganTingkat Bahaya Erosi (TBE) Sangat Ringan (0-SR); (2) kelas 

Kemampuan Penggunaan Lahan (KPL) yang didapat dari hasil analisis  yaitu 

terdapat tiga Kelas Kemampuan Penggunaan Lahan yakni (a) Kelas Penggunaan 

Lahan II dengan Faktor Pembatas Kedalaman Tanah “s”, (b) Kelas Penggunaan 

Lahan III dengan Faktor Pembatas Lereng, Kedalaman Tanah dan erosi, dan (c) 

Kelas Penggunaan Lahan  IV denga Faktor Pembatas Erosi “e”. 
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ABSTRACT 

SUMARYONO. 2024. "Analysis of Land Use Capability Class in the Riam Kanan 

Sub Watershed Area of Banjar Regency, South Kalimantan Province". 

Thesis. Master of Forestry Study Program, Faculty of Forestry,  Lambung 

Mangkurat University. Supervised by: Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P. and 

Prof. Dr. Ir. H. M. Ruslan, M.S. 

 

Keywords: Capability Class, Land Use, Riam Kanan Watershed 

 

Indonesia is a country rich in natural resources, one of which is forests. 

Forests are a valuable national asset and have a major influence on the lives of 

living things and climate change. This research aims to analyze inhibiting or 

limiting factors and formulate land use capability classes. This research was 

conducted in the Watershed Rehabilitation Area of PT Arutmin Indonesia, Banua 

Riam Village. The time required was approximately 4 months from January 2023 

to April 2023 which included data collection activities, and data processing, and 

thesis preparation. Administratively, the Watershed Rehabilitation Area is located 

in Banua Riam Village, Aranio District, Banjar Regency, South Kalimantan 

Province. The results showed that (1) the factors inhibiting or limiting land 

capability are slope, soil depth, and erosion: (a) The highest percentage of slope is 

15-25% which is found in Land Unit 3 (three) Block A, Land Unit 4 (four) Block 

B and Land Unit 2 (two) in Block D. The lowest percentage of slope is 3-8% which 

was found in Land Unit 1 (one) Block A, Land Unit 1 (one) Block B and Land Unit 

3 (three) in Block C. The other Land Units have a percentage of slope of 3-8%. 

Other land units have a slope percentage of 8-15%, (b) Soil Depth with Shallow 

Class was only found in 1 (one) Land Unit, namely Land Unit 1 Block A. Soil 

Depth with Moderately Shallow Class was only found in one Land Unit, namely 

Land Unit 2 Block A. Soil Depth with Moderately Deep Class was found in 6 (six) 

Land Units, namely Block A one Land Unit, Block B three Land Units and Block 

C two Land Units. Soil Depth with Deep Class Category (< 90 cm) as many as four 

Land Units namely Block A one Land Unit, Block B one Land Unit and Block C 

two Land Units, and (c) the amount of Erosion (tons/ha/yr) is highest in Land Unit 

three Block A (UL3) which was 58.26 tons/ha/yr with Moderate Erosion Hazard 

Level (TBE) (II-S). While the lowest was found in Land Unit one Block A (UL1) 

amounting to 6.76 tons/ha/yr, with a Very Mild Erosion Hazard Level (TBE) (0-

SR); (2) the Land Use Capability class obtained from the analysis results, namely 

there were three Land Use Capability Classes namely (a) Land Use Class II with a 

Limiting Factor of Soil Depth "s", (b) Land Use Class III with Limiting Factors of 

Slope, Soil Depth and erosion, and (c) Land Use Class IV with Erosion Limiting 

Factor "e". 
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RINGKASAN 

Sumaryono, Analisis Kelas  Kemampuan Penggunaan Lahan Di Areal Sub Das 

Riam Kanan Kabupaten Banjar  Provinsi Kalimantan Selatan. Komisi Pembimbing: 

Pembimbing: Dr. Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P. dan. Prof. Dr. Ir. H. M. Ruslan, 

M.S. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, salah 

satunya sumber daya alam tersebut adalah hutan. Hutan merupakan aset bangsa 

yang berharga serta mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan makhluk hidup 

dan perubahan iklim. Hutan mempunyai banyak manfaat dan fungsi yang tidak 

dapat diabaikan salah satunya adalah sebagai pengatur hidrologis, karena hutan 

sangat penting dalam mempengaruhi besar kecilnya aliran permukaan. Hutan 

merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui (Renewable resource), 

namun jika tidak dikelola dengan baik, maka hutan juga dapat habis serta 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk memperbaharuinya. Dengan demikian 

hutan harus dikelola dengan sistem pengelolaan yang baik. Daerah Aliran Sungai 

(DAS) merupakan suatu ekosistem yang terdiri dari berbagai komponen dan unsur, 

di mana komponen DAS adalah vegetasi (hutan), tanah, air, dan manusia serta 

segala upaya didalamnya. Oleh karena itu, di dalam pengelolaan DAS diperlukan 

suatu kondisi keseimbangan diantara berbagai komponen dan unsur tersebut. 

Sumber Daya Alam berupa vegetasi, tanah, dan air dapat memberikan manfaat 

sebesar-besarnya secara lestari untuk kelangsungan hidup manusia disekitarnya 

maka DAS harus dikelola dengan baik. 

Lahan hutan dapat berfungsi dengan baik dari sisi hidrologisnya, apabila 

dilakukan pengelolaan secara terpadu berdasarkan analisis biofisik pada setiap unit 

lahan. Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan lahan hutan adalah 

dalam pemanfaatannya berdasarkan kelas kemampuan lahannya, dengan demikian 

diharapkan dapat menormalkan flaktuasi debit air dan unit lahan terkelola (erosi 

dan sedimintasi rendah), serta produktivitas lahan meningkat. 

Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis faktor penghambat atau pembatas 

dan Merumuskan kelas kemampuan penggunaan lahan. Manfaat dari penelitian ini 

secara akademik dan ilmiah diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 
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pihak tentang proses melakukan Rehabilitasi Hutan dan Lahan di Area Rehabilitasi 

Daerah Aliran Sungai serta menumbuhkan rasa kepedulian kepada semua pihak 

dalam menjaga dan merawat hutan yang ada di Desa Banua Riam Kecamatan 

Aranio. 

Penelitian ini dilaksanakan di Areal Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai 

(RDAS) PT. Arutmin Indonesia Desa Banua Riam waktu yang dibutuhkan kurang 

lebih 4 bulan dari bulan Januari 2023 sampai dengan April 2023 yang meliputi 

kegiatan pengumpulan data, dan pengolahan data, serta penyusunan tesis. Area 

Reahabilitasi Daerah Aliran Sungai secara Administratif berada di Kabupaten 

Banjar, Kecamatan Aranio, Desa Banua Riam, Provinsi Kalimantan Selatan 

Penelitian ini mengumpulkan data lapangan berdasarkan keadaan yang 

sesungguhnya dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini secara umum dibagi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Sekunder 

 Data sekunder yang dibutuhkan dalam kelancaran pelaksanaan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Gambaran umum lokasi penelitian yang mencakup : lokasi dan luas area Areal 

Rehabilitasi DAS, iklim, tanah, dan topografi 

2) Data Curah Hujan 10 tahun terakhir dari stasiun yang mewakili diambil dari 

stasiun penangkaran hujan  Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

setempat 

3) Bahan yang diperlukan antara lain : (1) Citra Satelit Sentinel 2-A, (2) Peta Jenis 

Tanah dan Peta Kelas Lereng, (3) Peta Tutupan Lahan 

4) Data Penutupan Lahan : diperoleh dari hasil interpretasi Citra Satelit (Sentinel 

2-A) Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2019 

b. Data Primer 

 Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara pengamatan di 

lapangan pada saat pengamatan langsung di lapangan. Data primer melalui 

pengamatan langsung di lapangan terdiri dari : a) penutupan lahan, yang diambil 

meliputi kelompok penutupan lahan berupa hutan, kebun campuran, semak belukar, 
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lahan terbuka dan tanaman campuran b) sifat fisik tanah : struktur, tekstur (pasir, 

liat, dan debu), dan permeabilitas. Pengamatan terhadap kemiringan lahan, tingkat 

erosi, kedalaman tanah, sistem drainase dan batuan. 

Hasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Faktor- Faktor penghambat atau pembatas kemampuan lahan adalah lereng, 

kedalaman tanah dan erosi. 

a. Persentase lereng tertinggi sebesar 15 - 25% yang terdapat pada Unit Lahan 

3 (tiga) Blok A, Unit Lahan 4 (empat) Blok B dan Unit Lahan 2 (dua) pada 

Blok D. Persentase lereng terendah sebesar 3-8% terdapat pada Unit Lahan 

1 (satu) Blok A, Unit Lahan 1 (satu) Blok B dan Unit Lahan 3 (tiga) pada 

Blok C. Unit Lahan lainnya persentase lerengnya sebesar 8-15%.  

b. Kedalaman Tanah dengan Kelas Dangkal hanya terdapat 1 (satu) Unit 

Lahan yaitu Unit Lahan 1 Blok A. Kedalaman Tanah dengan Kelas Cukup 

Dangkal hanya terdapat 1 (satu) Unit Lahan yaitu Unit Lahan 2 Blok A. 

Kedalaman Tanah dengan Kelas Cukup Dalam terdapat 6 (enam) Unit 

Lahan yaitu Blok A 1 (satu) Unit Lahan, Blok B 3 (tiga) Unit Lahan dan 

Blok C 2 (dua) Unit Lahan. Kedalaman Tanah dengan Katagori Kelas 

Dalam (<90cm) sebanyak 4 (empat) Unit Lahan yaitu Blok A 1 Unit Lahan, 

Blok B 1 Unit Lahan dan Blok C 2 Unit Lahan. 

c. Besarnya Erosi (ton/Ha/thn) tertinggi terdapat pada Unit Lahan 3 Blok A 

(UL3) yaitu sebesar 58,26  ton/Ha/thn dengan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) 

Sedang (II-S). Sedangkan yang terendah terdapat pada Unit Lahan 1 Blok 

A (UL1) sebesar 6,76 ton/Ha/thn, denganTingkat Bahaya Erosi (TBE) 

Sangat Ringan (0-SR). 

2. Kelas Kemampuan Penggunaan Lahan (KPL) yang didapat dari hasil analisis  

yaitu 3 (tiga) Kelas Kemampuan Penggunaan Lahan (KPL) yakni 1). KPL II 

dengan Faktor Pembatas Kedalaman Tanah “s”. 2). KPL III dengan Faktor 

Pembatas Lereng, Kedalaman Tanah dan erosi. 3). KPL IV denga Faktor 

Pembatas Erosi “e”. 
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